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Pada bab ini akan dibahas pembuatan transmitter sistem Scada untuk

pengontrolan miniatur mesin secara wire less dengan menggunakan RF-Modem.

Perancangan dan pembuatan a ancangan Human Machine
Interface (HMI) untuk  siste nverter RS232, dan

perancangan mod
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RS RF-Modem % % RF-Modem RS Microcontroller
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Display
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Motor I Rangkaian
DC Infra Red

TRANSMITTER

Gambar 4.1 Blok diagram sistem secara keseluruhan
Sumber : Perencanaan

Prinsip Kerja:

Human Machine Interface (HMI) berupa software Delphi 7 yang
digunakan untuk mengontrol miniatur mesin telah disediakan di dalam Master
Terminal Unit (MTU) berupa PC. Saat tombol Start di tekan maka, secara
otomatis data akan dibaca dan' dikodekan oleh RF-Modem TX1/RX2 dan
ditransmisikan lewat gelombang radio yang nantinya akan diterima oleh RF-
Modem TX2/RX1. Data akan dikirim ke Remote Terminal Unit (RTU) berupa
mikrokontroller AT98s51 dan diterjemahkan untuk menggerakkan konveyor.

Pada saat simulasi, di atas koveyor akan diletakkan benda berupa kotak —
kotak kecil. Ketika benda menghalangi Led pada rangkaian infrared maka
perubahan level tegangan yang terjadi akan dibaca oleh mikrokontroller dan
mikrokontroller akan mulai  melakukan-perhitungan yang akan ditampilkan di
seven segment. Mikrokontroller juga mengirimkan hasil hitungannya ke PC.
Ketika kita menekan tombol off maka, semua proses pada miniatur mesin akan
berhenti.

Adapun rencana bentuk fisik dari mesin konveyor tersebut adalah seperti dibawah

Gambar 4.2 Bentuk Fisik Mesin Konveyor.
Sumber: Perencanaan

36




.aC.1

.ub

4.3 Perencanaan Software

repository

Human Machine Interface yang digunakan untuk mengontrol miniatur
mesin berupa software Borlan Delphi 7. Secara garis Human Machine Interface
yang dirancang berisi perintah dan tampilan sebagai berikut :

1. Perintah menghidupkan mesin

2. Perintah mematikan

5xS

“ -
Log in pada HMI

Nyalakan mesin dengan
menekan tombol start
pada HMI

Matikan alaram
dan segera
rbaiki kerusakan

Apakah
terjadi
alaram?

RTU melakukan perhitungan
jumlah barang dan hasil
hitungannya ditampilkan

pada HMI

Matikan mesin dengan
menekan tombol off
pada HMI

Gambar 4.3 Flow chart sistem secara keseluruhan.
Sumber : Perencanaan
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1. Diagram alir Log in
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Apakah saat
Log in nama
user dan
pasword
sesuai?

Jika tidak, akan
tampil kotak
peringatan

fitur software, dan
tunggu apakah ada
perintah start dari
software.
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2. Diagram alir proses menyalakan mesin

Tekan tombol start pada
tampilan Delphi

repository

Program akan mengirim
perintah start ke
Modem! dalam bentuk
data ASCII

[

“ Data dipancarkan R]
6 Modem1 dan diterima

4 RF-Modem?2

e ./ \ _N
b Oleh Modem? diterima dan |-

diteruskan ke mikrokontoller

A% ) P¥S

Mikrokontroller menerima
perintah dan
menghubungkan relay
dengan motor DC

UNIVERSITAS
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3. Diagram alir proses penghitungan jumlah barang

repository

Mikrokontroller
membaca apakah
motor DC
terhubung
dengan sumber
tegangan?

Jika tidak tunggu
sampai ada perintah
start dari PC

sensor Infra Red dan terjadi peningkatan
tegangan pada sensor Infra Red

§ Oleh mikrokontroller peningkatan
tegangan dibaca dan mulai melakukan

penghitungan yang akan ditampilkan

di seven segemen

Mikrokontroller juga
mengirimkan hasil hitungan ke
PC melalui RF-Modem?2

H | A2

RF-Modem2 mengirim ke
G
A U

data dibawa ke PC

Di PC data dibaca
oleh software Scada
dan ditampilkan

End

Gambar 4.6 Flow chart penghitungan jumlah barang
Sumber : Perencanaan
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4. Diagram alir proses terjadi alaram

Apakah
ada
perintah
start dari

mikrokontroller

akan mengamati
apakah mesin

berjalan?

Jika tidak tunggu
sampai ada perintah
start dari PC

5 5 aKka teria SUa
kesalahan sehingga MC
mengaktifkan alaram dan
mengirim reportnya dan
ditampilkan di PC
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5. Diagram alir proses mematikan mesin

Tekan tombol off pada
tampilan Delphi

repository

Program akan mengirim
perintah ke Modem1
dalam bentuk data

dipancarkan
Modem1 dan diterima
RF-Modem?2

o ] &

Oleh Modem? diterima dan
{ diteruskan ke mikrokontoller
Mikrokontroller menerima

perintah dan memutuskan
relay dengan motor DC

"
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4.4 Perencanaan Hardware

4.4.1 Rangkaian Modulator FSK

repository

Rangkaian modulator FSK ini terdapat pada bagian pemancar dan penerima.

Agar rangkaian tersebut dapat difungsikan sebagai modulator FSK yang mampu

memodulasi data dengan kecep ' a f; diset 1200 Hz dan f; diset
2200 Hz. Untuk mendapa sampai 100 kHz C

dapat bernilai 0.1

XR-2206

; AM_IN SITR g—- FSK output
FSK_IN MULT_OUT
_ GND 10 1 pBypass syne Vee
FSKinput o | 14 W_ADJ
]g W_ADJ
16 1 sapy + +
R4 1? S_ADJ -
R1
£1C2 g R2
fuf =— ¢ 51k 5.1K
- c2

Untuk mendapatkan leve sebesar Vcc/2, pin 3
dibias tegangan tengah antara Vcc dengan ground, sehingga R; dan R4 harus sama
dan ditentukan sebesar :

Rs;=R4=5,1kQ
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VRI1 sebesar 50 kQ digunakan untuk mengatur level tegangan keluaran,
sedangkan R sebesar 200 QQ untuk membawa gelombang sinus untuk keluaran.

VR2 digunakan untuk mendapatkan sinyal sinus sebesar 0,5 Vpp.

4.4.2 Rangkaian Demodulator FSK

Rangkaian demodulator (Frequency Shift Keying) berfungsi mengubah
sinyal FSK (Frequency Shift Keying) yang diterima menjadi data biner. Untuk
mendemodulasikan sinyal FSK (Frequency Shift Keying) tersebut digunakan IC
MT-8841. Spesifikasi yang dimiliki MT-8841 antara lain :

1) Demodulasi FSK 1200 baud berdasarkan BELL 202 dan CCITT v.23

2) Sensitivitas input tinggi : -36 dBm

3) Penguat gain internal

4) Mode penurun daya

5) Keluaran pendeteksi status carier

6) Power supply tunggal 5V

7) Teknologi CMOS berdaya rendah

IC i digunakan untuk aplikasi pengiriman ‘data secrial, biner maupun
asinkron yang bersifat half duplex dengan kecepatan mencapai 1200 baud,
dimana biner 1 untuk frekuensi 1200 Hz dan biner 0 untuk frekuensi 2200 Hz.
Rangkaian untuk mendemodulasikan FSK (Frequency Shift Keying) ditunjukkan
pada gambar 4.10

+5Y

]
1 MT8841 J_
.—H—_L | - c3
3 R1 —] N+ voD [ % é
g - c2 [ R3 R4
—AA—1—[] GS IC1 jﬁ
R 1 vRet PWDN [J -
J_ [ cap To g >
L _ ke
c2 X-tal 0sC1 DRI he pengontrol
! [||—|: 0sC2 paTA [ .
™1 .
| >

r: VsS DCLK
R1

=R2=100k Cl1=C2=C3=1uF
R3=R4=100k  Xtal=3579545 MHz

Gambar 4.10 Demodulator FSK (Frequency Shift Keying)
Sumber : Perencanaan
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4.4.3 Rangkaian RS232

repository

Agar data yang diterima oleh Demodulator FSK dapat dikirim ke PC melalui
port serial maka dibutuhkan sebuah rangkaian konverter RS232. Yang berfungsi
merubah level tegangan TTL menjadi level tegangan RS232. level tegangan
RS232 yaitu level tegangan yang b a —3 volt dan —15 volt untuk

kondisi logika 1 atau ya nark dan antara +3 volt dan

+15 volt untuk k

—r— Ci+
TAUF 5 k.
G- -
iy
L [T12 I
T 0.1uF
010k ¢ - wlw
T ‘ cid | ¥ % .
[)1——| D TN TrouT L?“ afin  JLRS
CH o Tan TiouT | Eilg)
r— 5 RIOUT RN == S5MD _JC)
Rl RI0UT  R2INM O

rAX232
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4.4.4 Rangkaian Saklar Elektronik Push to Talk (PTT)

Saklar elektronik PTT ini digunakan sebagai perangkat pengaktif pesawat
HT pada saat akan mengirim data dari stasiun ukur ke stasiun kontrol yang
dikendalikan dan sebaliknya.

Pada saklar elektronik, transistor dioperasikan pada salah satu dari kondisi
saturasi/titik sumbat, tetapi tidak di_tempat-tempat sepanjang garis beban
(Malvino, 1992: 128). Jika sebuah transistor dalam kondisi saturasi, transistor
tersebut seperti sebuah-saklar yang tertutup dari kolektor ke emitor. Jika transistor

tersumbat (cut off), transistor tersebut seperti saklar terbuka. (open).

vee 5@
100NF
Port XR2206

828
3

2k2

Port MCU

Gambar 4.12 Rangkaian penggerak PTT
Sumber: Perencanaan

Rangkaian ini berupa saklar elektronik dengan komponen ini transistor
NPN C828 dengan arus kolektor maksimum 50 mA ‘dan tegangan kolekor
maksimum 30 V (Datasheet Transistor, 1990;193), seperti gambar di atas.
Pemilihan transistor ini berdasarkan keperluan Ic dan Vce, serta kemudahan di
pasaran.

Prinsip kerja rangkaian ini dengan cara mengalirkan arus kolektor yang
melintasi terminal masukan mikrophone HT. Jika resistansi basis diberi logika
tinggi, dengan Rc sebesar 410Q; HT sudah berada pada kondisi memancar.
Dengan tegangan pada terminal masukan mikrophone Vcc sebesar 12V

(Subulana, 2000: 52) maka dari persamaan diperoleh Ic sebesar:

Ic=1 0 Ie=0.029=29mA

2
410Q
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0,45mA

= 0,7V dan Vbb adalah logika tinggi pada

(5-0,7)/0

Sedangkan Rb didapat dari dengan Vbe

Nilai Ib yaitu sebesar:
tegangan keluaran DTMF sebese
0,45x10° Rg + 0,7 —

R
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